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ABSTRAK

EVALUASI PENYIMPANAN OBAT DI APOTEK KASIH TERJALIN MENURUT
PERATURAN MENTERI KESEHATAN NOMOR 73 TAHUN 2016

Latar belakang : penyimpanan obat adalah kegiatan penting dalam pengelolaan sediaan
farmasi yang bertujuan untuk menjaga stabilitas, keamanan, dan mutu obat, dengan
mencegah terjadinya kerusakan secara fisik maupun kimia. Untuk memastikan kualitas
obat yang diterima masyarakat sudah sesuai dengan standar yang ditetapkan, peneliti
melakukan Evaluasi Penyimpanan Obat di Apotek Kasih Terjalin Menurut Peraturan
Menteri Kesehatan Nomor 73 Tahun 2016.

Tujuan : Untuk mengetahui bagaimana sistem penyimpanan obat di Apotek Kasih Terjalin
serta mengetahui apakah penyimpanan obat di Apotek Kasih Terjalin sudah sesuai menurut
Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 73 Tahun 2016.

Metode Penelitian : Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode deskriptif
dengan pendekatan observasional.

Hasil penelitian : Pada penelitian ini, untuk sistem penyimpanan obat yang terdiri dari 7
indikator dan ruang penyimpanan yang terdiri dari 6 indikator sudah sesuai dengan standar
Permenkes Nomor 73 Tahun 2016.

Kesimpulan : Berdasarkan hasil penelitian, sistem penyimpanan obat di Apotek Kasih
terjalin 100% telah memenuhi standar Permenkes no.73 Tahun 2016. Sedangkan ruang
penyimpanan obat 100% sesuai dengan standar. Namun, untuk penandaan dan penataan

obat LASA serta penyimpanan menurut klasifikasi terapi belum diterapkan secara optimal.

Kata kunci : Penyimpanan Obat, Apotek, Permenkes no 73 tahun 2016
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ABSTRACT

EVALUATION OF MEDICINE STORAGE AT KASIH TERJALIN PHARMACY
BASED ON MINISTER OF HEALTH REGULATION NUMBER 73 OF 2016

Background: Medicine storage is an essential part of pharmaceutical management aimed
at maintaining drug stability, safety, and quality, while preventing physical or chemical
deterioration. To ensure that the quality of medicines received by the public meets
established standards, this study evaluated the medicine storage system at Kasih Terjalin
Pharmacy in accordance with the Minister of Health Regulation Number 73 of 2016.

Objective: To examine the medicine storage system at Kasih Terjalin Pharmacy and
determine its compliance with the Minister of Health Regulation Number 73 of 2016.

Methods: This research employed a descriptive method with an observational approach.

Results: The medicine storage system, consisting of seven indicators, and the storage
facilities, consisting of six indicators, fully complied with the standards stated in the
Minister of Health Regulation Number 73 of 2016.

Conclusion: The medicine storage system at Kasih Terjalin Pharmacy achieved 100%
compliance with the standards of Minister of Health Regulation Number 73 of 2016. The
storage facilities also achieved 100% compliance. However, labeling and arrangement of
Look-Alike Sound-Alike (LASA) medicines, as well as storage based on therapeutic
classification, have not been optimally implemented.

Keywords: Medicine Storage, Pharmacy, Minister of Health Regulation No. 73 of 2016
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Menurut KMK  NO.HKO01.07/Menkes/13/2023  sarana  pelayanan
kefarmasian tempat dilakukannya praktik oleh apoteker yang meliputi
pelayanan resep, pemberian informasi obat, serta penyimpanan sediaan farmasi
adalah apotek. Salah satu sediaan farmasi yang penting yaitu obat-obatan
(Kemenkes, 2023). Suatu kegiatan penting dalam pengelolaan sediaan farmasi
yang bertujuan untuk menjaga stabilitas, keamanan, dan mutu obat, dengan
mencegah terjadinya kerusakan secara fisik maupun kimia selama masa
penyimpanan merupangan pengertian dari penyimpanan obat (Rosita et al.,
2024). Penyimpanan obat memiliki tujuan utama yaitu untuk agar kualitas obat
tidak rusak akibat metode penyimpanan yang tidak tepat, untuk mempermudah
proses pencarian dan pengawasan terhadap obat-obatan (Ranti et al., 2021).

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 73
tahun 2016 tentang pelayanan kefarmasian di Apotek, penyimpanan sediaan
farmasi harus memenuhi sejumlah ketentuan untuk menjamin keamanan dan
stabilitas obat. Obat wajib disimpan dalam wadah asli dari pabrik, serta pada
kondisi yang sesuai dengan persyaratan penyimpanan masing-masing produk.
Tempat penyimpanan tidak boleh digunakan untuk menyimpan barang non-
obat. Selain itu, penyimpanan dilakukan berdasarkan bentuk sediaan dan kelas
terapi, serta disusun secara alfabetis. Pengeluaran obat harus mengikuti prinsip
FIFO (First In, First Out) dan FEFO (First Expired, First Out) untuk
memastikan penggunaan obat sesuai urutan kedatangan dan kedaluwarsa.

Apotek Kasih Terjalin di Kecamatan Prembun, Kabupaten Kebumen,
merupakan apotek swasta yang berperan dalam menyediakan akses jual beli
obat bagi masyarakat. Untuk memastikan kualitas obat yang diterima
masyarakat sudah sesuai dengan standar yang ditetapkan dalam Permenkes No.
73 Tahun 2016. Oleh karena itu, peneliti melakukan evaluasi yang merupakan

bagian dari praktik kerja lapangan dengan judul: “Evaluasi Penyimpanan Obat
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di Apotek Kasih Terjalin Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 73
Tahun 2016”.
1.2 Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui bagaimana sistem penyimpanan obat di Apotek Kasih
Terjalin
b. Untuk mengetahui apakah penyimpanan obat di Apotek Kasih Terjalin
sudah sesuai menurut Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 73 Tahun 2016
1.3 Manfaat Penelitian
a. Bagi Apotek Kasih Terjalin, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan
masukan untuk meningkatkan pengawasan serta, langkah-langkah
perbaikan dalam pelaksanaan manajemen penyimpanan obat.
b. Bagi [lmu Farmasi, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan,
wawasan, pengalaman, serta keterampilan dalam mengidentifikasi dan

memecahkan masalah terkait penyimpanan obat.
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2. Lembar Checklis
a. Lembar Checklist Sistem Penyimpanan Obat

No Standar Penyimpanan Obat Sesuai dengan Keterangan
(Permenkes No 73 tahun 2016) standar (V)
Ya Tidak

1 | Obat disusun berdasarkan

alfabetis

2 | Penyimpanan obat berdasarkan

metode FIFO dan FEFO

3 | Obat disimpan menurut bentuk

sediaan

4 | Obat disimpan berdasarkan suhu

5 | Tempat penyimpanan obat hanya
untuk obat, tidak boleh dicampur
dengan barang lain yang bisa

menyebabkan kontaminasi.

6 | Obat atau bahan obat harus
disimpan dalam kemasan asli

yang dikeluarkan oleh pabrik.

7 | Obat LASA disimpan terpisah
dan diberi label khusus seperti
stiker untuk membedakan

dengan jelas.
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b. Lembar Checklist Ruang Penyimpanan Obat

Ruang Penyimpanan Obat (Permenkes Sesuai dengan Keterangan
No. 73 tahun 2016) standar (V)
Ya Tidak

Adanya Rak/ lemari untuk

penyimpanan obat

Tersedianya AC/pendingin ruangan

Adanya lemari pendingin/kulkas untuk

obat

Golongan sediaan narkotika dan
psikotropika disimpan pada lemari

khusus

Adanya kartu suhu untuk memantau

kondisi penyimpanan obat.

Terdapat  alat  pengukur  suhu/

termometer
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